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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Pariwisata no 10 tahun 2009, industri pariwisata 

adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka menghasilkan 

barang dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha, maupun pemerintah kepada pelaku wisata atau wisatawan. Dalam 

kegiatan pariwisata diperlukan sarana pariwisata yang bertujuan untuk 

memudahkan proses kegiatan pariwisata dapat berjalan lancar. Beberapa hal yang 

termasuk dalam sarana pariwisata yaitu biro perjalanan wisata, travel agent, 

rumah makan, akomodasi, objek wisata, atraksi wisata dan angkutan wisata atau 

transportasi. 

 Transportasi memiliki peranan yang sangat penting khususnya dalam 

industri pariwisata. Merujuk pada pengertian pariwisata menurut Hans Buchli 

(dalam Widyatmaja dkk, 2010:14) yaitu perpindahan tempat untuk sementara 
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waktu dan mereka yang melakukan perjalanan tersebut memperoleh pelayanan 

dari perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri pariwisata. Perpindahan 

disini sangat erat kaitannya dengan transportasi, mengingat transportasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pemindahan manusia atau benda mati dari 

suatu tempat ke tempat yang lain atau memiliki jarak dengan dibantu 

menggunakan kendaraan yang digerakan oleh manusia atau mesin. Berdasarkan 

pengertian transportasi tersebut pula, transportasi tidak hanya digunakan sebagai 

sarana dalam industri pariwisata namun juga oleh industrinya. Kegiatan 

transportasi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu transportasi udara, transportasi laut 

dan transportasi darat. 

 Kargo merupakan salah satu fasilitas yang ada dalam industri transportasi. 

Kargo adalah semua (goods) atau barang yang dikirim melalui udara (pesawat 

terbang), laut (kapal), atau darat (truck container) yang biasanya untuk 

diperdagangkan, baik antara wilayah atau kota di dalam negeri maupun 

internasional yang dikenal dengan istilah ekspor-impor. Kargo dibagi  ke dalam 

dua golongan besar, yaitu general cargo dan special cargo. General cargo adalah 

barang-barang kiriman biasa sehingga tidak memerlukan penanganan secara 

khusus, namun harus tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam aspek 

safety. Sedangkan special cargo adalah barang-barang kiriman yang memerlukan 

penanganan khusus (special handling). Salah satu barang yang termasuk dalam 

kategori special cargo adalah Perishable Goods (PER), adalah barang-barang 

yang mudah sekali rusak, hancur, atau busuk, seperti buah-buahan, sayuran, 
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daging olahan, bunga, ikan dan bibit tanaman. Sehingga dalam pemuatannya 

harus ada pendingin suhu udara agar tahan lama dalam perjalanan atau 

pengiriman. Perishable Goods (PER) memerlukan perhatian khusus dalam 

pengiriman (outgoing) sehingga saat tiba di tempat tujuan dalam keadaan tidak 

rusak dan masih segar. 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang transportasi udara yang memberikan layanan fasilitas kargo. 

Perusahaan ini juga melayani penerimaan (incoming) dan pengiriman (outgoing) 

general cargo dan special cargo. Pengiriman special cargo khususnya Perishable 

Goods (PER) yang dikirim melalui PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

memerlukan penanganan khusus dibandingkan dengan pengiriman general cargo.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk menulis  

permasalahan tentang “Penanganan Outgoing Special Cargo Jenis Perishable 

Goods (PER) Pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana penanganan outgoing special cargo jenis perishable goods (PER) 

di PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi pada saat melakukan penanganan outgoing 

special cargo jenis perishable goods (PER) dan bagaimana solusi dari kendala 

yang terjadi?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui bagaimana penanganan outgoing special cargo jenis 

perishable goods (PER) di PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. 

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dari kendala yang terjadi saat 

melakukan penanganan outgoing special cargo jenis perishable goods 

(PER). 

2. Kegunaan Penulisan 

a. Bagi Mahasiswa  

1. Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk memperoleh 

ijazah  diploma III pada Jurusan Pariwisata Program Studi Usaha 

Perjalanan Wisata Politeknik Negeri Bali.  

2. Untuk menerapkan pengetahuan yang pernah didapat ketika melakukan 

perkuliahan, yaitu penerapan kegiatan mengenai penanganan cargo pada 

suatu perusahaan dibidang jasa. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Laporan Tugas Akhir ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi 

untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya mahasiswa jurusan 

pariwisata sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai contoh dalam 

pembuatan Tugas Akhir serta dijadikan sebagai bahan pembelajaran.  
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2. Untuk mengetahui kinerja yang dimiliki pada proses Praktek Kerja 

Lapangan yang mampu mengasah kemampuan mahasiswa sehingga 

mampu bersaing di dunia kerja 

3. Hasil kerja praktek ini diharapkan dapat menjadikan dasar atau referensi 

bagai penulisan lain yang tertarik untuk memperdalam pembahasan 

mengenai masalah yang dianalisis oleh penulis. 

4. Untuk menjalin kerjasama dan hubungan baik antara pihak fakultas 

dengan instansi yang terkait. 

c. Bagi Perusahaan  

1. Sebagai bahan acuan bagi PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

2. Laporan tugas akhir ini berguna untuk perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dan meningkatkan kualitas perusahaan kedepannya. 

 

D. Metodologi Penulisan 

 Dalam penyusunan tugas ini, penulis menggunakan beberapa metode 

penulisan antara lain : 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  

Adapun metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung dan mencatat data yang sudah ada 

selama melakukan kegiatan on the job training khususnya yang berkaitan 
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dengan penanganan prosedur  pengiriman dan penerimaan jasa kargo pada 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

b. Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada staff PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali. 

c. Studi Kepustakaan 

Metode kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan membaca 

buku-buku serta mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis yang 

berkaitan dalam penyusunan Tugas Akhir. 

2. Metode dan Teknik Analisis Data  

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode dengan cara menganalisis data dengan 

memaparkan dan menguraikan data yang diperoleh selama kegiatan praktik kerja 

lapangan secara lengkap sehingga mendapat simpulan bersifat representatif.  

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data  

Dalam penyajian hasil analisis, penulis menggunakan metode informal dan 

metode formal. Metode informal adalah cara menyajikan hasil analisis data 

dengan menggunakan uraian atau kata-kata biasa. Sedangkan metode formal 

adalah perumusan dengan tanda-tanda dan lambang-lambang. Pelaksanaan kedua 

metode tersebut dibantu dengan teknik yang merupakan perpaduan dari kedua 

metode tersebut, yaitu penggunaan kata-kata dan tanda-tanda atau lambang.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pada pembahasan di bab IV tentang penanganan outgoing 

special cargo jenis perishable goods (PER) pada PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penanganan Outgoing Special Cargo Jenis Perishable Goods (PER) Pada PT 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu : 

a. Tahap persiapan, merupakan suatu proses yang dilakukan di PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali sebelum menangani pengiriman barang. Pada tahap 

persiapan dilakukan oleh staf customer service pada divisi logistik PT 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. Adapun tahap persiapan dalam 

penanganan outgoing special cargo jenis perishable goods (PER) yaitu 

persiapan diri dan persiapan kerja. 

b. Tahap penanganan, merupakan proses yang dilakukan oleh staf customer 

service dan staf operasional pada divisi logistik PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali. Adapun tahap penanganan dalam outgoing special cargo jenis 

perishable goods (PER) yaitu menerima customer, menginformasikan harga 

outgoing, mengecek jadwal penerbangan, menimbang dan mengukur barang, 

proses karantina, proses pemesanan tempat (space), dan pembuatan 

pemberitahuan tentang isi (PTI). 
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c. Tahap akhir, merupakan proses yang dilakukan yang oleh staf customer 

service, staf operasional. dan staf administrasi pada divisi logistik PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali. Adapun tahap akhir dalam outgoing special cargo 

jenis perishable goods (PER) yaitu pengiriman barang, proses pembayaran, 

pembuatan invoice dan kwitansi. 

2. Kendala dan solusi selama penanganan outgoing special cargo jenis perishable 

goods (PER) pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali yaitu : 

a. Kurangnya SDM pada Staf Operasional 

Permasalahan ini muncul jika jumlah pengiriman barang tiba-tiba 

membludak, sehingga mengakibatkan tertundanya beberapa pengiriman 

barang. Cara mengatasi kendala tersebut adalah  dengan membuat skala 

prioritas pada pekerjaan yang ditangani, dimana barang yang lebih penting 

harus didahulukan daripada pekerjaan yang lainnya.  

b. Kemungkinan Space Penuh 

Saat melakukan pemesanan kargo melalui sistem, terkadang tempat atau 

space yang ingin dipilih sudah tidak tersedia sehingga barang tidak 

mendapatkan tempat di pesawat atau biasa disebut dengan offload. Cara 

mengatasi kendala tersebut yaitu staf customer service harus melakukan 

booking lebih awal agar meminimalisir terjadinya offload.  

c. Penundaan Keberangkatan Pesawat 

Dalam pengiriman barang, terkadang penundaan keberangkatan pesawat 

atau delay bisa terjadi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

keterlambatan kru pesawat, kondisi cuaca buruk, dan teknis operasional 



49 
 

 
 

airline. Cara mengatasi kendala tersebut adalah staf customer service akan 

menginformasikan kepada customer bahwa terjadi penundaan pada 

keberangkatan pesawatnya.  

 

B. Saran 

Selama penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan, penulis bekerja pada 

bidang customer service. Penulis menyarankan agar menambahkan staf dengan 

memanggil kembali staf yang dirumahkan karena pandemi covid19. Dikarenakan 

sekarang situasi sudah mulai normal sehingga kendala penumpukan dalam 

menangani pengiriman barang bisa dihindari dan proses penanganan pengiriman 

barang berjalan dengan lancar.  
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